LAPORAN INDIVIDU

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

SMA NEGERI 1 TURI

Jalan Turi Tempel Km. 1 Dusun Gununganyar, Desa Donokerto,

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Telp.

(0274) 4461539, Kode Pos 55551 by Wulan Widyaningrum, Wulan Widyaningrum
 LAPORAN INDIVIDU 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
SMA NEGERI 1 TURI 
 
Jalan Turi Tempel Km. 1 Dusun Gununganyar, Desa Donokerto, 
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Telp. 
(0274) 4461539, Kode Pos 55551 
 
Laporan ini Disusun Guna Memenuhi Tugas Akhir Mata Kuliah 












JURUSAN PENDIDIKAN SENI RUPA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 





            
 KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur atas kehadirat Allah swt yang telah melimpahkan segala nikmat, 
karunia, rahmat dan hidayahnya, sehingga laporan individu Pengalaman Praktik 
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Turi  dapat terselesaikan dengan baik dan lancar. 
Penyusunan laporan PPL ini merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian 
kegiatan PPL yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juli  sampai tanggal 15 September 
2016. Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari kerjasama dan bantuan dari berbagai 
pihak yang ikut mendukung dan menyukseskan program-program PPL yang telah 
kami rencanakan. Oleh karena itu, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih 
kepada :   
1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta terutama LPPMP yang telah 
memberikan kesempatan dan pengarahan pelaksanaan PPL.  
2. Bapak Kristya Mintarja, S.Pd., M.Ed. St. selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 
1 Turi yang telah memberikan izin untuk melaksanakan PPL.  
3. Ibu Sri Nurintyas, S.Pd., MM selaku koordinator PPL SMA Negeri 1 Turi 
yang telah mendukung dan memberikan pengarahan kepada kami.  
4. Ibu Arsianti Latifah, S.Pd. M.Sn selaku dosen pembimbing lapangan yang 
telah memberikan bimbingan, pengarahan, dan motivasi kepada kami.  
5. Bapak Heri Untoro, S.Pd selaku guru pembimbing yang telah memberikan 
bimbingan serta pengarahan selama kegiatan PPL berlangsung.  
6. Bapak/Ibu Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Turi yang telah 
membantu kami selama kegiatan PPL berlangsung.  
7. Siswa siswi SMA Negeri 1 Turi yang telah bersedia belajar bersama dan 
membantu kami dalam melaksanakan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Turi. 
8. Rekan-rekan mahasiswa PPL UNY di SMA Negeri 1 Turi yang telah bersama-
sama menyelesaikan program PPL di SMA Negeri 1 Turi. 
 
Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan 
demi kesempurnaan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak. 
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 ABSTRAK  
 
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) SMA 





Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) / Magang II merupakan salah satu mata 
kuliah wajib yang di tempuh setelah mengambil mata kuliah lainnya yang berkaitan 
dengan PPL. Kegitan PPL / Magang II ini mengarah pada pelatihan profesionalisme 
pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
kreativitas, ketrampilan dan pemahaman mengenai pembentukan tenaga pendidik 
yang bertugas memberikan bimbingan secara profesional. Kegiatan di SMA Negeri 1 
Turi, merupakan salah satu kesempatan bagi mahasiswa peroleh di bangku kuliah 
untuk diterapkan secara nyata di lingkungan sekolah.  
Pelaksanaan program PPL di SMA Negeri 1 Turi berlangsung selama 2 bulan 
dari tanggal 18 Juli  2016 sampai dengan 15 September 2016. Dalam kegiatan PPL 
praktikan melaksanakan program mengajar dan nonmengajar. Program mengajar 
dilaksanakan dikelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1 dan XI IPS 2. Praktik mengajar 
diisi dengan materi apresiasi dan ekspresi. Selain praktik mengajar praktikan juga 
membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, silabus, media pembelajaran, 
dan evaluasi. Di samping itu, dilaksanakan program nonmengajar, di antaranya 
pembuatan administrasi guru dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
pihak sekolah. 
Kegiatan PPL / Magang II ini diharapkan dapat mengembangkan kompotensi 
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan agar mahasiswa calon 
pendidik mempunyai kecakapan dan pengalaman yang cukup di dunia pendidikan. 
Dengan demikian, praktikan mampu megembangkan potensi diri atau pengalaman 
mengajar secara nyata dan menjadi calon pendidik yang lebih baik. 
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A. Analisis Situasi 
Observasi lingkungan sekolah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan 
kegiatan PPL. Beberapa rangkaian kegiatan observasi dilaksanakan, baik itu 
melalui pengamatan terhadap situasi dan lingkungan sekolah yang bersangkutan 
maupun pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung.   
Kegiatan observasi lingkungan sekolah bertujuan agar mahasiswa mempunyai 
gambaran yang jelas tentang situasi dan kondisi, dan kegiatan yang ada di sekolah. 
Kegiatan observasi ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mengenal 
kondisi sekolah tempat dilaksanakannya PPL, sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan mahasiswa dalam mempersiapkan rancangan program kegiatan PPL.  
1) Profil Sekolah 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Turi  
NISN/NSS   : 301040215082 
Status  : Negeri 
Status Akreditasi : A  
Nilai Akreditasi  : 94,23 
Alamat Sekolah   : Jalan Turi Tempel Km. 1,5  
  Gununganyar, Donokerto, Turi 55551 
Provinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta  
Kab/Kota   : Sleman 
Kecamatan : Turi 
Kode Pos  : 55551  
Telpon : (0274) 4461539 
Fax  : (0274) 4461539 
Website : www.sman1turi.sch 
E-mail : sman1turi@yahoo.com  
  
b. Identitas Kepala Sekolah 
Nama Kepala Sekolah  : Kristya Mintarja, S.Pd., M.Ed. St.  
Pendidikan Terakhir :  Pasca Sarjana 





No. HP :  082134617562 
 
c. Visi SMA Negeri 1 Turi 
Visi SMA Negeri 1 Turi yaitu: 
Mewujudkan Lulusan yang Bertaqwa, Disiplin, Berprestasi, Mandiri,Cinta 
Tanah Air dan Berwawasan Global dengan indikator,  unggul dalam : 
a. Aktivitas keagamaan. 
b. Kedisiplinan dan ketertiban. 
c. Pencapaian kompetensi pembelajaran. 
d. Kompetisi  masuk perguruan tinggi negeri. 
e. Prestasi akademik dan non akademik. 
f. Kemandirian dan berjiwa wirausaha. 
g. Pengelolaan alam dan lingkungan. 
h. Apresiasi budaya/ kearifan lokal. 
i.  Penguasaan informasi dan teknologi. 
 
d. Misi SMA Negeri 1 Turi 
Misi SMA Negeri 1 Turi yaitu: 
a. Mendorong penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut siswa 
sehingga menjadi sumber terbentuknya insan yang bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian yang mantap , arif dan bijaksana 
dalam perilaku. 
b. Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam segala kegiatan baik 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler . 
c. Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga dapat 
mencapai kompetensi yang diharapkan. 
d. Mengarahkan siswa untuk selalu memiliki semangat kompetitif 
sehingga terbentuk keinginan berkompetisi masuk di perguruan tinggi 
negeri 
e. Mendorong siswa untuk berprestasi dan sportif dalam bidang olahraga 
dan mengembangkan kreativitas melalui seni. 
f. Melatih kemandirian siswa melalui latihan kewirausahaan.  
g. Menyadarkan siswa untuk selalu menjaga menjaga, mengelola, dan 
melestarikan lingkungan. 
h. Mendidik siswa untuk menghargai budaya sendiri dan belajar tentang 




i. Melakukan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
 
e. Tujuan SMA Negeri 1 Turi 
Tujuan yang akan dicapai tahun 2016 sampai dengan tahun 2017: 
a. Meningkatnya ketaqwaan dan ketaatan dalam menjalankan ibadah 
sesuai agama dan kepercayaan . 
b. Mengembangkan kedisiplinan sebagai bagian dari kepribadian yang 
akan mendasari setiap aktivitas dan menjadi aset sekolah. 
c. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademik  dan tuntas 
belajar bagi semua  siswa kelas X , XI serta lulus Ujian Sekolah 
maupun Ujian Nasional bagi kelas XII. 
d. Meningkatkan jumlah siswa dapat diterima di Perguruan Tinggi Negeri 
e. Berprestasi dan sportif dalam bidang olahraga dan kreatif dalam 
bidang seni. 
f. Mengubah perilaku konsumtif menjadi produktif dan mandiri melalui 
kegiatan kewirausahaan. 
g. Membekali siswa dengan keterampilan mengolah dan memanfaatkan 
potensi alam di lingkungan Turi. 
h. Membekali siswa akan pengetahuan tentang budaya dan kearifan lokal 
sehingga tertanam karakter dalam diri mereka sebagai bekal untuk 
mengembangkan dan membangun daerahnya dengan nilai-nilai luhur 
yang dimiliki, di samping untuk membendung pengaruh budaya 
eksternal yang makin mengglobal sehingga mengaburkan karakter 
budaya yang dimiliki masyarakat setempat. 
i. Meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang komputer sebagai 
tuntutan kurikulum pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi.  
 
f. Indikator Ketercapain 
Indikator ketercapaiannya yaitu: 
a. Peserta didik  taat menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya dan 
menerapkan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Perilaku tertib peserta didik, taat peraturan, dan menurunnya angka 
pelanggaran. 
c. Peserta didik  kelas X dan XI naik kelas 100%, kelas XII lulus ujian 




d. Peserta didik diterima di Perguruan Tinggi Negeri 20 % sampai 
dengan 50% dari jumlah siswa yang mendaftar. 
e. Menjadi juara dalam setiap kompetisi akademis dan nonakademis baik 
di tingkat daerah maupun nasional dengan mengedepankan sportivitas 
dan kreativitas. 
f. Berperilaku hemat dan produktif. 
g. Peserta didik dapat mengolah dan memanfaatkan potensi alam di 
lingkungan Turi. 
h. Peserta didik memiliki rasa bangga terhadap budaya sendiri dan 
berperilaku sopan santun. 
i. Peserta didik terampil dalam bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
 
g. Personil Sekolah 
1. Jumlah Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran  Jumlah  
Matematika 3 
Bahasa Indonesia  2 
Olahraga 1 
Bahasa Inggris  2 
PAI 1 
Bimbingan dan Konseling 2 
Seni Budaya 1  
Pend. Agama kristen 1 
Pend. Agama katolik 1 
Pend. Agama Hindu 1 
TIK 1 












Bahasa jepang 1 
Jumlah  32 
 
2. Jumlah Staf Sekolah 
Karyawan Sekolah  Jumlah  
Petugas TU  7 
Petugas Perpustakaan  1 
Penjaga Sekolah  4 
Jumlah  12 
 
3. Jumlah Siswa Perkelas/Rombongan Belajar 








IPS 1 30 
IPS 2 30 
XI 
IPA 1 32 
IPA 2 31 
IPS 1 28 
IPS 2 29 
XII 
IPA 1 28 
IPA 2 29 
IPS 1 31 
IPS 2 32 
Jumlah Total  364 
 
4. Organisasi Personalia SMA Negeri 1 Turi Tahun Pelajaran 
2016/2017 
1. Kepala Sekolah     :Kristya Mintarja, S.Pd, M.Ed, St  
 
2. Wakil Kepala Sekolah   
  
a. Urusan Kurikulum   : Sri Nurintyas, S.Pd  




3. Bendahara Dewan Sekolah   : Prasasti Sasiwi 
4. Koordinasi UKS    : Sri Maryati, S.Pd 
5. Koordinator BK     : Dra. Sudiq Sujiati, M.Pd 
6. Koordinator Perpustakaan  : Wardah Arum Sari, S.Pd  
7. Kepala Laboratorium    : Tri Susi Astuti, S.Pd 
 
h. Tugas dan Kewajiban 
1. Kepala Sekolah  
Secara umum kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai educator, 
manager, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator, climate, 
dan maker. Secara khusus kepala sekolah berfungsi sebagai 
administrator dan supervisor dalam bidang administratif dan edukatif. 
Dalam bidang administratif, kepala sekolah mempunyai tugas dan 
tanggung jawab atas: 
a) Personalia  
b) Kesiswaan  
c) Gedung dan Pemeliharaannya  
d) Alat dan pengajaran  
e) Keuangan  
f) Hubungan dengan masyarakat  
Dalam bidang edukatif, kepala sekolah bertugas untuk mengatur dan 
menilai proses belajar mengajar, yang meliputi:  
a) Rencana pelaksanaan pembelajaran  
b) Proses belajar mengajar di kelas  
c) Kegiatan BK  
d) Kegiatan ekstrakurikuler  
Dalam melaksanakan tugas bidang edukatif, kepala sekolah dibantu  
wakil kepala sekolah urusan kesiswaan dan urusan kurikulum.  
2. Kepala Urusan Kesiswaan  
Kepala urusan kesiswaan memiliki tugas yang berhubungan dengan 
kesiswaan, yaitu:   
a) Penanganan administrasi sekolah  
b) Mengatur kegitan ekstrakurikuler  
c) Pembinaan OSIS  
d) Membuat tata tertib sekolah  
e) Perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa dan orientasi  




3. Kepala Urusan Kurikulum  
Kepala urusan kurikulum memiliki tugas yang berhubungan dengan 
kurikulum, yaitu:   
a) Mengatur dan mengolah sistem kredit program inti dan 
mengembangkan program khusus.  
b) Mengatur pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran.  
c) Mengatur penyusunan program pengajaran.  
d) Membantu proses KBM dan Proses perbaikannya.  
e) Mengatur kegiatan penilaian belajar siswa.  
f) Mengatur kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
4. Kepala Tata Usaha  
Kepala urusan tata usaha memiliki tugas yang berhubungan dengan 
administrasi sekolah, yaitu:   
a) Tata administrasi sekolah  
b) Biaya administrasi sekolah kepegawaian  
c) Melaporkan dana ke dinas P dan K kabupaten Bantul  
d) Memonitor kerja tata usaha  
5. Bendahara Sekolah  
Bendahara sekolah memiliki tugas yang berhubungan dengan keuangan 
sekolah, yaitu:   
a) Mengatur keuangan sekolah  
b) Mencatat keluar masuknya uang sekolah  
c) Mencatat laporan keuangan  
6. Koordinator BK  
Koordinator BK memiliki tugas yang berhubungan dengan layanan 
bimbingan dan konseling, yaitu:   
a) Menyusun program BK 
b) Memonitor pelaksanaan program  
c) Mengkoordinasikan pelaksanaan program BK untuk kebutuhan 
siswa.  
7. Penanggung Jawab Perpustakaan  
Penanggung Jawab Perpustakaan memiliki tugas yang berhubungan 
dengan pengelolaan perpustakaan, yaitu:  
a) Mengelola perpustakaan  
b) Menyelenggarakan tata tertib administrasi perpustakaan  




Guru bertanggung jawab kepada sekolah dan mempunyai tugas 
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Berikut 
adalah tugas dari guru, yaitu:  
a. Melaksanakan  kurikulum  dan  membuat  perangkat 
program pengajaran  
b. Melaksanakan administrasi sekolah  
c. Bertugas sebagai wali kelas  
d. Mengembangkan kecerdasan  
e. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar mengajar  
9. Siswa  
a. Melaksanakan tata tertib sekolah  
b. Belajar di kelas dengan penuh tanggung jawab  
c. Melalui kegiatan kesiswaan atau kepengurusan kelas, dan 
mengembangkan 7 K (kebersihan, kedisiplinan, keindahan, 
ketertiban, keamanan, kerindangan, dan kekeluargaan) 
 
i. Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan mengembangkan minat dan bakat 
siswa di luar kegiatan akademik. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 
1 Turi dibagi menjadi ektrakurikuler wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler ini 
dikelola oleh wakil kepala urusan kesiswaan dan guru pembimbing yang 
bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan 
bidang mata pelajaran masing-masing.  
Adapun kegiatan ekstrakurikuler tersebut, yaitu:  
1)Ekstrakurikuler Wajib : Pramuka  
2) Ekstrakurikuler Pilihan :  
a) Bola Basket    
b) Musik  
c) Kerajinan Tangan  
d) Karawitan  
 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Program PPL ini merupakan bagian dari mata kuliah sebesar 3 SKS 




program mengajar teori dan praktek di kelas dengan dibimbing oleh guru 
pembimbing masing-masing.  
Pelaksanaan program praktek pengalaman lapangan di mulai dari 
tanggal 18 Juli sampai 15 September 2016 (penarikan mahasiswa tanggal 15 
September 2016).  Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku dalam melaksanakan  praktek kependidikan dan persekolahan yang 
sudah terjadwal. 
Rancangan kegiatan PPL adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang 
dibuat dengan berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada waktu mahasiswa melaksanankan PPL. Agar tercapai efisiensi dan 
efektivitas penggunaan waktu maka kegiatan PPL direncanakan sebagai 
berikut: 
1. Persiapan di kampus 
a. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya untuk 
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam  pengajaran mikro 
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari delapan sampai sepuluh mahasiswa dengan 
seorang dosen pembimbing. Dalam pengajaran mikro ini setiap 
mahasiswa dididik dan dibina untuk menjadi seorang pengajar, mulai 
dari persiapan perangkat mengajar, media pembelajaran, materi dan 
mahasiswa lain sebagai anak didiknya.  
Mahasiswa diberi waktu selama 10 sampai 15 menit dalam sekali 
tampil, kemudian setelah itu diadakan evaluasi dari dosen pembimbing 
dan mahasiswa yang lain. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui 
kekurangan atau kelebihan dalam mengajar demi meningkatkan kualitas 
praktik mengajar berikutnya dan saat terjun langsung ke sekolah. 
b. Observasi Sekolah 
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, iklim 
dan norma yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang diobservasi 
meliputi lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di sekolah, 
perilaku atau keadaan siswa, administrasi persekolahan, fasilitas 
pembelajaran dan pemanfaatannya. 
Kegiatan observasi di SMA Negeri 1 Turi dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang sudah diatur oleh pihak 




unitnya disampaikan secara singkat oleh pihak sekolah pada saat 
observasi tanggal 27 Februari 2016 pada saat acara penerjunan ke 
sekolah. 
c. Pembekalan KKN-PPL  
Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum penerjunan ke sekolah. 
Semua mahasiswa wajib mengikuti pembekalan PPL. Pembekalan PPL 
dilaksanakan oleh UPPL pada setiap program studi. Kegiatan ini wajib 
diikuti oleh calon peserta PPL  
 
2. Persiapan sebelum PPL 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diharuskan 
membuat administrasi mengajar, seperti membuat RPP, materi pelajaran, 
dimana kesemuanya itu digunakan sebagai pegangan mahasiswa dalam 
mengajar. 
 
3. Kegiatan PPL 
a. Praktek Mengajar Terbimbing 
Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar  dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 
pada saat mengajar di dalam kelas. 
Dalam praktek terbimbing ini semua praktikan mendapat 
bimbingan dari guru mata pelajarannya masing-masing. Bimbingan 
dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati praktikan dengan guru 
pembimbing masing-masing. 
b. Praktek Mengajar Mandiri 
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan 
praktik mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing didalam 
kelas secara penuh.  
Kegiatan praktek mengajar meliputi: 
1) Membuka pelajaran : 
a) Salam pembuka 






e) Memberikan motivasi 
2) Pokok pembelajaran : 
a) Menyampaikan materi 
b) Memberikan kesempatan bertanya (diskusi) aktif dua arah 
c) Menjawab pertanyaan siswa 
d) Memotivasi siswa untuk aktif 
3) Menutup pelajaran : 
a) Membuat kesimpulan 
b) Memberi tugas dan evaluasi 
c) Berdoa 
d) Salam Penutup 
 
4. Umpan Balik Guru Pembimbing 
a. Sebelum praktik mengajar 
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar 
ketika kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan 
arahan-arahan yang berguna seperti pentingnya merancang 
pembelajaran pengajaran dan alokasi waktu sebelum pengajaran di 
kelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan dalam mengajar, serta 
memberikan informasi yang penting dalam proses belajar mengajar 
yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing dapat memberikan 
beberapa pesan dn masukan yang akan disampaikan sebagai bekal 
praktikan mengajar di kelas. 
b. Sesudah praktik mengajar 
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan 
gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, 
masukan dan saran baik secara visual, material maupun mental serta 
evaluasi bagi praktikan. 
 
5. Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir 
dari kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini berfungsi 
sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL. 
 
6.  Penarikan PPL  
Kegiatan penarikan PPL dilakukan tanggal 15 September2015 





7. Evaluasi  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan 





































PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
Kegiatan PPL dirancang untuk mengembangkan dan memberdayakan  sumber 
daya yang ada di lokasi PPL yang dalam hal ini SMA Negeri 1 Turi. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perlu didukungdengan kegiatan yang  mengutamakan peningkatan 
kemampuan dan kreativitasyang mendukung kegiatan belajar mengajar. Faktor-faktor 
lain yang sangat penting dalam pelaksanaan PPL antara lain kesiapan mental, 
penguasaan materi, penguasaan dan pengelolaan kelas, penyajian materi, kemampuan 
berinteraksi dengan siswa, guru, karyawan, orang tua/wali murid, dan masyarakat 
sekitar. Jika hanya menguasai sebagian dari faktor-faktor tersebut maka jelas akan 
mengalami kesulitan.  
A. Persiapan 
  Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL praktikan mempersiapkan diri 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan PPL serta menyusun 
kebutuhan seluruh kegiatan yang telah direncanakan agar semua kegiatan yang 
dilakukan selama pelaksanaan PPL dapat dilaksanakan dengan terarah dan 
terorganisir dengan baik. Disamping itu, peran guru pembimbing juga sangat 
besar sekali manfaatnya, maka konsultasi dengan guru pembimbing sangatlah 
penting untuk mendukung kegiatan PPL. 
1) Persiapan Kegiatan PPL 
Sebelum mahasiswa diterjunkan dalam pelaksanaan PPL, UNY 
membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam 
melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a) Pengajaran Mikro 
Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah 
wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan 
mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan 
perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar 
yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang 
diajar adalah teman sekelompok/micro teaching. Keterampilan yang 
diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini 
adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan 
persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik 
membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, penguasaan kelas, dan 




b. Pembekalan PPL 
Kegiatan pembekalan PPL / Magang III merupakan salah satu 
persiapan dalam rangka kegiatan PPL / Magang III. Kegiatan ini 
diselenggarakan oleh UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan PPL 
yang diselenggarakan oleh UPPL pada setiap program studi. Kegiatan ini 
wajib diikuti oleh calon peserta PPL. Materi yang disampaikan dalam 
pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan micro teaching, teknik 
pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan PPL, dan hal-hal yang 
terkait dengan kegiatan PPL / Magang III. Mahasiswa yang tidak 
mengikuti pembekalan tersebut dianggap mengundurkan diri dari 
kegiatan PPL / Magan III. Kegiatan pembekalan PPL ini dilakukan pada 
tanggal 20 Juni 2016 di gedung PLA FBS lantai 3 pada pukul 10.00-
13.00 WIB.  
 
2. Observasi Lingkungan Sekolah Dan Pembelajaran Di Kelas 
Kegiatan yang dilakukan pada observasi ini adalah mengamati proses 
belajar mengajar di dalam kelas yang dilakukan guru pembimbing dan 
mengamati sarana fisik pendukung lainnya (lingkungan sekolah) dalam 
melancarkan kegiatan proses belajar mengajar. 
a) Observasi Lingkungan Sekolah 
Kegiatan ini berupa pengamatan langsung, wawancara dan 
kegiatan lain yang dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas. Kegiatan 
ini dilakukan dua tahap yaitu pada saat mengambil mata kuliah 
Pengajaran Mikro, yang salah satu tugasnya adalah observasi ke sekolah 
dan pada saat minggu pertama pelaksanaan PPL. Kegiatan meliputi 
observasi lingkungan fisik sekolah, perilaku peserta didik, administrasi 
sekolah dan fasilitas pembelajaran lainnya (perpustakan dan 
Laboratoriumoratorium).  
b) Observasi Pembelajaran Di Kelas 
Observasi dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2016 dengan tujuan 
agar mahasiswa memiliki pengetahuan serta pengalaman pendahuluan 
sebelum melaksanakan tugas mengajar yaitu kompetensi-kompetensi 
profesional yang dicontohkan oleh guru pembimbing di dalam kelas, dan 
juga agar mahasiswa mengetahui lebih jauh administrasi yang 
dibutuhkan oleh seorang guru untuk kelancaran mengajar (presensi, 
daftar nilai, penugasan, dan lain-lain). Dalam hal ini mahasiswa  harus 




seperti membuka dan menutup materi, mengelola kelas, merencanakan 
pengajaran, menyusun program semester, menyusun satuan materi, 
mengetahui metode mengajar yang baik, karakteristik peserta, media 
yang dapat digunakan dan lain-lain. Kegiatan yang diobservasi meliputi: 
1. Langkah pendahuluan, meliputi membuka pelajaran  
2. Penyajian materi meliputi cara, metode, teknik dan media yang 
digunakan dalam penyajian materi  
3. Teknik evaluasi 
4. Langkah penutup meliputi, bagaimana cara menutup pelajaran dan 
memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. 
 
3. Pembuatan Rencana Pembelajaran Pengajaran (RPP)  
Sebelum tugas mengajar dilaksanakan, untuk persiapan 
pembelajaran dibuat juga Rencana Pembelajaran Pengajaran (RPP) yang 
berisi materi, metode, media dan teknik pembelajaran yang akan dilakukan 
dalam proses belajar mengajar. 
 
4. Pembuatan Materi Pembelajaran 
Untuk dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan baik maka 
selain membuat RPP juga membuat materi pembelajaran. Dalam materi 
pembelajaran berisi tentang ringkasan materi yang akan disampaikan pada 
saat PPL dalaksanakan. Materi tersebut dibuat berdasarkan buku acuan yang 
telah sesuai dengan kurikulum yang belaku.   
 
B. Pelaksanaan Program PPL 
Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 18 Juli sampai dengan 15 
September 2016. Selama  dalam pelaksanaan, penyusun melakukan bimbingan 
dengan pihak sekolah dan dosen pembimbing yang berhubungan dengan program 
pengajaran yang  direncanakan sebelumnya, kemudian dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang telah disetujui. 
1. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas, sebelumnya praktikan 
telah mempersiapkan satuan mata agar pada saat mengajar arah dan tujuannya 
jelas. Hal utama dan pertama yang dilakukan adalah membuka pelajaran 
dengan berdoa, dilanjutkan dengan mengadakan presensi, yang juga 
merupakan suatu upaya pendekatan terhadap siswa. Menyampaikan tujuan 




dengan mata  yang dibawakan, menyampaikan tujuan khusus pembelajaran 
dikaitkan dengan kondisi / kenyataan dilapangan agar siswa memperoleh 
gambaran khusus yang memudahkan mereka untuk memahaminya. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dimulai pada tanggal 25 juli 2015.  
Jadwal mengajar dapat dilihat sebagai berikut : 
Hari Jam ke- Kelas 





XI IPS 1 
XI IPA 1 
XI IPA 2 
  
2. Metode   
Dalam pelaksanaan mengajar, metode pembelajaran yang digunakan 
yaitu dengan menerapkan metode ceramah, praktik, tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan yakni dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang 
materi didik sesuai dengan buku digunakan. 
 
3. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan antara lain : papan tulis, spidol, penghapus, 
powerpoint, media ajar praktik. Dalam pemberian materi diupayakan kondisi 
peserta didik dalan keadaan tenang dan konduksif agar memudahkan semua 
peserta  untuk menangkap materi pelajaran yang disampaikan, disela-sela 
penyampaian materi diberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk 
mengajukan pertanyaan apabila dalam penjelasan masih terdapat kekurangan 
atau kurang kejelasan, setelah itu diberikan penjelasan yang sejelas mungkin 
dan lebih rinci. 
4. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui bagaimana peserta 
didik mengikuti pelajaran, evaluasi dinilai dari nilai afektif, dan kognitif. Nilai 
ketuntasan untuk kelas XI yaitu 78. 
 
5. Keterampilan Mengajar Lainnya 
Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa 
strategi (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan 




diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan mempunyai nilai yang baik 
sebab terkadang hal-hal lain yang sebelumnya tidak direncanakan muncul 
sebagai masalah baru yang biasa menghambat proses pembelajaran, untuk itu 
diperlukan adanya pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan 
pendekatan lain yang akan sangat berguna dalam menunjang pemberian 
materi pelajaran yang diajarkan, misalnya dengan memberikan perhatian 
penuh dengan cara selalu mendatangi peserta  tersebut dan memberikan 
asimilasi-asimilasi, pujian sebagai wujud perhatian yang dapat memberikan 
sesuatu yang sangat berarti bagi peserta, disamping memberikan petunjuk lain 
yang akan sangat memacu dirinya agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Atau dengan cara memberikan pengalaman-pengalaman berharga yang pernah 
dialami pendidik yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan 
dengan penuh perhatian dan mudah dicerna agar tujuan umum dan khusus 
dalam pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.  
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Secara keseluruhan program kegiatan PPL dapat terlaksana dengan baik 
dan lancar. Yang mana semua program dapat penyusun laksanakan dengan  cukup 
baik. Praktikan dapat melaksanakan proses pembelajaran 22 kali dengan 3 RPP 
dengan alokasi waktu 2x45 menit setiap pertemuan dan mengajar kelas XI IPA 1, 
XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2 dengan cukup lancar. Antusiasme siswa setiap kelas 
bervariasi. 
Program yang dilaksanakan oleh penyusun sangat jauh dari sempurna, 
karena itu penyusun berusaha untuk melakukan analisis demi menemukan solusi 
untuk menjadi bahan renungan guna memperbaiki penulis ke depannya. Analisa 
yang dilakukan antara lain : 
 
 
1. Hasil Yang Diperoleh Dalam Pelaksanaan PPL 
 Dalam pelaksanaan PPL yang dilakukan di SMA N 1 TURI dari awal 
hingga akhir pelaksanaannya secara keseluruhan dirasa sudah cukup baik 
meski terdapat berbagai macam kekurangan. Dalam hal ini praktikan merasa 
sudah cukup dalam menyampaikan materi dan nilai formatif yang dihasilkan 
sudah memenuhi standar. Dengan kata lain, siswa kurang lebih sudah cukup 
mampu menerima apa yang disampaikan oleh praktikan.  
Hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan kegiatan praktik 




a. Mahasiswa dapat berlatih membuat perangkat pembelajaran mulai dari 
silabus, RPP, media pembelajaran, dan penilaian.  
b. Mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, 
bagaimana mengkondisikan kelas, dan berinteraksi dengan siswa serta 
memahami beberapa karakter siswa. 
c. Mahasiswa mendapat hal baru tentang cara bagaimana siswa dapat 
mengembangkan ketrampilan, kreativitas, serta imajinasi dalam 
berkarya dan bagaimana siswa dapat tertarik dengan pelajaran Seni 
Budaya ( Seni Rupa ) 
d. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar 
serta menghitung daya serap siswa.  
e. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.  
2. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan PPL melibatkan berbagai macam faktor pendukung, baik 
dari guru, peserta didik, maupun sekolah . 
a. Faktor pendukung yang pertama adalah guru pembimbing. Guru 
pembimbing memberikan keleluasaan penuh kepada praktikan untuk 
berkreasi dalam pelaksanaan pembelajaran akan tetapi guru pembimbing 
juga membimbing praktikan dan mengingatkan jika ada kesalahan. 
b. Faktor pendukung yang kedua adalah peserta didik. Peserta didik di 
SMA Negeri 1 Turi merupakan siswa – siswa dengan kualitas menengah. 
Untuk pelajaran seni budaya mereka lebih antusias sehingga dalam 
melaksanakan pembelajaran memudahkan praktikan dalam mengajar. 
c. Faktor pendukung yang ketiga adalah sekolah. SMA Negeri 1 Turi 
adalah sekolah unggul dalam bidang seni dan memiliki fasilitas yang 
cukup memadai sehingga memudahkan  praktikan untuk menyampaikan 
materi dan berkreasi dalam penyampaian materi sehingga lebih menarik. 
 
3. Hambatan 
Dalam pelaksanaan PPL, tidak dapat dipungkiri terdapat berbagai 
macam hambatan dan rintangan. Baik itu bersumber dari siswa, sekolah, 
lingkungan, maupun dari diri penyusun sendiri. Dalam menghadapinya, 
penyusun selalu berusaha semampu penyusun untuk menyelesaikan berbagai 
rintangan yang ada. Akan tetapi selalu ada kekurangan dan 




Pada poin ini, penyusun akan berusaha menampilkan berbagai masalah 
yang penyusun temui dan juga penyelesaian yang telah penyusun coba 
lakukan. Hambatan – hambatan yang ditemukan antara lain : 
a. Grogi  
1) Deskripsi : Pada pertemuan – pertemuan awal penyusun mengalami 
kesulitan dalam penyampaian di depan kelas. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya latihan dan penguasaan materi yang harus disampaikan 
penyusun, Selain itu persiapan materi dan media dari penyusun juga 
masih kurang. Serta harus beradaptasi dengan suasana kelas yang baru 
dikenal. 
2) Solusi : Persiapan sebelum mengajar dilakukan dengan lebih optimal 
lagi. Skenario pembelajaran disiapkan dan dimatangkan sebelum 
masuk kelas dan media pembelajaran disiapkan dengan lebih rapi. 
Serta persiapan mental menghadapi suasana kelas yang berubah-ubah. 
b. Kesulitan menghafal siswa 
1)  Deskripsi : penyusun mengalami kesulitan dalam menghafal nama 
siswa yang cukup banyak. 
2)  Solusi : penyusun selalu melakukan presensi sebelum pelajaran 
dimulai sebagai cara bagi penyusun untuk berlatih menghafalkan 
siswa. 
c. Siswa yang kurang memperhatikan 
1) Deskripsi : Pada pembelajaran teori, siswa kurang termotivasi untuk 
memperhatikan. Alasannya karena materi yang diajarkan kurang 
menarik dan siswa kurang memahami pentingnya materi yang 
diajarakan. 
2) Solusi : penyusun berusaha mencari analogi – analogi dari materi – 
materi yang diajarkan di di dunia nyata serta membuat media dengan 
powerpoint disertai video sehingga materi menjadi lebih menarik 
dan tidak membosankan untuk dipelajari bagi siswa. 
d. Siswa kurang memperhatikan pada jam – jam pelajaran akhir 
1) Deskripsi : Siswa sudah mengantuk dan kurang memperhatikan pada 
jam – jam terakhir pelajaran. Ini disebabkan karena siswa sudah 
cukup jenuh mengikuti pelajaran dari pagi. 
2) Solusi : Pada jam – jam pelajaran akhir, penyusun memperbanyak 
candaan, santai dan membuat suasana lebih cair sehingga siswa 






Kegiatan PPL ini memberi pemahaman kepada diri penyusun bahwa 
menjadi seorang guru tidak semudah yang dibayangkan. Menjadi seorang 
guru lebih dari sekedar memahamkan materi kepada siswa atau mentransfer 
ilmu dengan cara yang sama kepada setiap siswa di kelas. Lebih dari itu 
seorang guru dituntut untuk menanamkan nilai dan akhlak yang berhubungan 
dengan materi yang diajarkan. Guru harus menjadi orang yang kreatif, peduli 
dan perhatian karena potensi dan situasi yang dimiliki oleh siswa tidak sama.  
Guru harus peka terhadap perbedaan yang ada, dan harus mampu 
menyikapi tingkah laku siswa yang beragam dan tidak selamanya positif. 
Selain hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis 
juga menemui pengalaman baru tentang hal yang juga harus dihadapi guru, 
yaitu persoalan administrasi dan persoalan sosial di kantor. Seorang guru tidak 
hanya harus mengajar, akan tetapi juga harus melengkapi administrasi seperti 
RPP, Silabus, pembuatan soal dan berbagai analisis dalam pembuatannya. 
Setiap kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan di sekolah 
mendewasakan pemikiran penyusun sebagai seorang calon tenaga pengajar. 
Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi setiap insan di dunia. Karena 


























  Setelah melakukan kegiatan PPL, mahasiswa praktikan dapat 
mengambil beberapa kesimpulan: 
1. Kegiatan PPL merupakan salah satu hal yang penting dilakukan bagi 
mahasiswa sebagai calon pendidik, karena dapat memberikan 
gambaran dan pembelajaran tentang dunia pendidikan yang akan 
dihadapinya dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
membuat persiapan mengajar, administrasi pegajaran, pengajaran 
sampai dengan evaluasi.  
2. PPL akan berjalan dengan baik apabila ada kerjasama yang baik 
antara pihak-pihak yang terkait, baik pihak yang ada di sekolah 
maupun pihak yang ada di Universitas. 
3. Melalui kegiatan PPL, mahasiswa praktik dituntut dapat 
mengembangkan empat kompetensi yang ada pada diri seorang 
guru, meliputi kompetensi profesi, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial, serta kompetensi pedagogik. 
4. Sharing yang terjadi, baik antara mahasiswa PPL dengan guru 
pembimbing, dosen pembimbing maupun peserta didik sangat 
berperan dalam membentuk konsep dalam diri mahasiswa mengenai  
sosok guru yang baik.  
 
B. Saran 
Setelah melihat dan mengalami situasi yang ada di SMA Negeri 1 Turi, terkait 
dengan proses pengajaran dan pembelajaranbidang studi Seni Rupa, praktikan 
merumuskan saran dan rekomendasi yang diharapkan bermanfaat bagi semua 
pihak, saran tersebut antara lain: 
1 Untuk SMA Negeri 1 Turi 
a. Perlu adanya pengoptimalan dalam pengadaan  buku-buku Seni Rupa di 
perpustakaan, ataupun poster-poster yang menggunakan unsur-unsur seni 
rupa. Perlu adanya media praktik Seni Rupa lengkap serta ruang atau 
tempat untuk menyimpan karya siswa mengingat banyak karya siswa 




b. Adanya acara khusus yang diselenggarakan sekolah dalam bidang seni 
agar siswa lebih kreatif dalam mengembangkat bakat seni yang sudah 
terlihat pada siswa siswi SMA Negeri 1 Turi. 
 
2 Untuk UPPL UNY 
a. Koordinasi untuk kegiatan pra dan pasca PPL harus diperhatikan dan 
ditingkatkan. 
b. Hendaknya ada penyeragaman bentuk laporan sehingga para mahasiswa 
tidak kebingungan dalam menyusunnya dan dapat mempersiapkan hal - 
hal yang perlu dilampirkan dalam laporan, serta memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas isi buku panduan. 
 
3 Bagi UNY 
Lebih meningkatkan koordinasi dan hubungan baik dengan sekolah mitra 
yang menjadi tepat lokasi PPL sehingga hubungan yang telah terjalin bisa 
lebih produktif dan membawa manfaat yang lebih bagi kedua belah pihak. 
 
4 Bagi Mahasiswa Praktik 
a. Dapat mengambil pelajaran dari apa yang telah dialami, didapatkan, 
dilihat, didengar, dan dirasakan selama di SMA Negeri 1 Turi khususnya 
mengenai kegiatan yang berkaitan dengan proses pengembangan diri. 
b. Mahasiswa praktik lebih meningkatkan kompetensi dalam penguasaan 
materi.  
c. Mahasiswa praktik lebih meningkatkan kedisiplinan dalam pembuatan 
keperluan administrasi sekolah atau pengajaran 
d. Membina hubungan baik dengan pihak sekolah, khususnya guru 
pembimbing dan seluruh warga sekolah pada umumnya.  
e. Menjaga nama baik UNY dan kerjasama dengan sesama anggota PPL 
dengan selalu menjaga sikap dan tingkah laku selama berada di dalam 
kelas, lingkungan sekolah, maupun diluar sekolah, agar dapat terjalin 
interaksi dan kerjasama yang baik dengan pihak yang bersangkutan. 
 
 Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan, semoga bermanfaat 
bagi segala pihak yang terkait, mohon maaf apabila dalam proses pembuatan laporan 












ALAMAT SEKOLAH  : Jalan Turi Tempel Km. 1 Dusun Gununganyar  
NAMA MAHASISWA   : WULAN WIDYANINGRUM  
NIM       : 12206244027 
FAK/JURUSAN/PRODI : FBS / SENI RUPA / PEND. SENI RUPA  
  
No  Aspek yang diamati  Deskripsi Hasil Pengamatan  
1.  Kondisi fisik sekolah  Ruang kelas : 12 
Laboratorium lengkap  
Kondisi : baik, terawat, bersih, memenuhi standar  
Lapangan upacara : bersih  
Tempat parkir : Luas dan teratur  
2.   Potensi siswa  Pada tiap kelas rata-rata terdiri dari 30 siswa 
perkelas X, XI, dan XII  
Siswa memiliki kemampuan akademik dan non 
akademik, untuk bidang seni banyak potensi 
yang bisa dikembangkan  
3.  Potensi guru  Sebagian besar bersertifikasi  
4.   Potensi karyawan  Kondisi pengajar atau guru dan karyawan 
sekitar 44 orang dengan tingkat pendidikan S1 
maupun S2. Rajin, ramah, disiplin dalam 
bekerja 
5.  Fasilitas KBM, media  Ruang  kelas,  LCD,  White  board,  papan 
pengumuman, speaker, bangku, meja, absen bagi 
guru.  
6.   Perpustakaan  Kondisi ruang : terang, bersih, buku tertata rapi.  
Koleksi buku : buku sudah banyak,  majalah, 
kliping, atlas, ensiklopedi, kamus  
Fasilitas : meja dan kursi untuk membaca, komputer  
7.  Laboratorium  Laboratorium Fisika  
Laboratorium Kimia  
Laboratorium Biologi  
Laboratorium Komputer  
Laboratorium Bahasa 
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Universitas Negeri Yogyakarta  
NAMA SEKOLAH     : SMA NEGERI 1 TURI  
ALAMAT SEKOLAH    : Jalan Turi Tempel Km. 1 Dusun Gununganyar 
NAMA MAHASISWA    : WULAN WIDYANINGRUM 
NIM         : 12206244027 
FAK/JURUSAN/PRODI   : FBS / SENI RUPA / PEND. SENI RUPA  
TANGGAL OBSERVASI  : 21 Mei 2016 
  
No.  Aspek yang Diamati  Deskripsi Hasil Pengamatan  
A.  Perangkat Pembelajaran    
1. KTSP Menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan 
2. Silabus  Silabus tersusun dengan baik sesuai format. Di 
dalamnya sudah memuat pendidikan karakter.  
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)  
RPP tersusun dengan baik. RPP disusun per KD 
untuk beberapa kali pertemuan. RPP juga 
dilengkapi aspek penilaian dan instrumennya 
mulai dari jenis soal hingga pedoman penskoran.  
B.  Proses Pembelajaran    
1. Membuka pelajaran  Salam pembuka, mengecek kehadiran, meminta 
perhatian, mengulas materi sebelumnya secara 
singkat dengan mengajukan pertanyaan kepada 
siswa untuk mengingat kembali.  
2. Penyajian materi  Guru menyajikan materi dengan ceramah, tanya 
jawab, serta menggunakan papan tulis.   
3. Metode pembelajaran  Ceramah, tanya jawab,  dan diskusi.  
4. Penggunaan bahasa  Menggunakan Bahasa Indonesia pada 
umumnya.  
5. Penggunaan waktu  Guru datang tepat waktu dan selesai tepat waktu.  
6. Gerak  Pada saat penyajian materi guru berada di depan 
kelas. Setelah siswa mulai praktik, guru 
berkeliling untuk memberikan penjelasan.  
7. Cara memotivasi siswa  Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
contoh dan penjelasan yang jelas dalam berkarya 
seni.  
8. Teknik bertanya  Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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No Progam Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per Minggu Jumlah Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX  
1. Pembuatan Progam PPL           
 a. Observasi 6  2       8 
 b. Menyususun Matriks 
Progam PPL 
3         3 




3         3 
 .     .    Penataan posko PPL 1,5         1,5 
2. Administrasi Pembelajaran/Guru           
 a. Silabus, Prota, Prosem  6 4       10 
 b. Membuat Soal Ulangan 
Harian 
          
            
3. Pembelajaran Kokurikuler 
(Kegiatan Mengajar Terbimbing) 
          
 a. Persiapan           
 1.) Konsultasi 2 1  1 1 1 1 1 1 9 
 2.) Mengumpulkan Materi  2 2 2 2 2    10 
 3.) Membuat RPP  4 4 4      12 
 4.) Menyiapakan/Membuat 
Media 
 3 2 2      7 
            
 b. Mengajar Terbimbing           
 1.) Praktik Mengajar di Kelas  8 8 8 8 8 8 2  50 
 2.) Penilaian dan Evaluasi   2  2 2 2 2 2 12 
            
4. Pembelajaran Non Kokurikuler 






          
 a. Menjadi guru piket 4 14 11 13 12 11 15   80 
 b. Hall            
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
Lampiran Catatan Harian PPL  
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Pukul Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/Kuantitatif 
Keterangan / 








SMAN 1 Turi 
Penerjunan PPL SMAN 1 TURI disambut oleh kepala sekolah dengan baik. 
Penerjunan dilakukan di laboratorium biologi dan dihadiri pula oleh seluruh 
mahasiswa PPL sebanyak 15 orang dan didampingi DPL PPL Bpk Kuntardi 
Setiawan M. Hum. Setelah acara penerjunan dilanjut pertemuan antara 
masing-masing mahasiswa dengan guru pembimbing yang membahas apa 











Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin SMAN 1 Turi dan pada kesempatan 
kali ini membahas tentang program pembangunan sekolah yang bekerjasama 
dengan DPR DIY. Kegiatan ini dihadiri oleh tokoh masyarakat, guru, 
perwakilan DPR, Perwakilan kabupaten dan masyarakat sekitar. Acara 
dihibur oleh penampilan-penampilan siswa. Mahasiswa PPL bertugas 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 








Kegiatan ini dilaksanakan di lab. Biologi. Acara ini terdiri dari sambutan 









Dalam kegiatan ini, mahasiswa PPL membantu kepala sekolah dalam 









Dalam kegiatan ini, mahasiswa PPL membantu kepala sekolah dalam  









Dalam kegiatan ini, mahasiswa PPL membantu kepala sekolah dalam 









PPL-UNY SMA N 1 Turi 
 
Lampiran Catatan Harian PPL  
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No. Hari, Tanggal Pukul Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/Kuantitatif 
Keterangan/ Paraf 
DPL 
1. Senin, 18 Juli 
2016 
07.00 – 14.00 Pengenalan 
Lingkungan Sekolah 
(PLS) 
Hari ke- 1 PLS, Upacara bendera dan 




2. Selasa, 19 Juli 
2016 
07.00 – 14.00   Pengenalan 
Lingkungan Sekolah 
(PLS) 
Hari ke- 2 PLS, Upacara bendera dan 




3. Rabu, 20 Juli 07.00 – 14.00 Pengenalan Hari ke-3 PLS, Upacara bendera dan  
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
2016 Lingkungan sekolah 
(PLS) 
mendampingi peserta didik kelas X pengenalan 
lingkungan sekolah 
 
4.  Kamis, 21 Juli 
2016 
07-00 – 08.45 Observasi Observasi dilakukan dikelas XI IPS 2, perkenalan 
dan mengamati guru mengajar dengan materi “ 
gambar ornamen ” 
 
 
5.  Jum’at, 22 Juli 
2016 
07.15 – 11.15 Piket  Melengkapi presensi siswa dan guru, mencatat 
siswa yang terlambat  
 
 
6. Sabtu, 23 Juli 
2016 
-    
7. Senin, 25 Juli 
2016 
07.00 – 08.00 
 
 






Upacara bendera dilakukan di halaman upacara 
SMA N 1 Turi 
 
Melengkapi presensi siswa dan guru, mencatat 
siswa yang meninggalkan sekolah. 
 
 
8. Selasa, 26 Juli 
2016 
07.15 – 09.00 
 














Melengkapi presensi siswa dan guru 
 
Praktik mengajar pengganti dilakukan dikelas X 
MIPA 1 pada jam ke 4-5 menggantikan guru 
yang sedang Diklat dengan memberikan materi 
dasar-dasar seni rupa. 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPS 2 pada 
jam ke- 7-8 dengan memberikan materi seni kriya 




9. Rabu, 27 Juli 
2016 
09.45 – 11.15 Piket (praktik 
mengajar pengganti) 
Praktik mengajar dilakukan dikelas X IPS 1 pada 
jam ke 4-5 menggantikan guru yang sedang 
Diklat dengan memberikan materi tentang dasar-
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
dasar seni rupa. 
 
10. Kamis, 28 Juli 
2016 
09.00 – 14.00 Membuat media Membuat media dilaksanakan di sekolah, media 
yang dibuat dalam bentuk powerpoint dengan 
materi seni kriya nusantara. 
 
 
11. Jum’at, 29 Juli 
2016 
08.00 – 09.00 
 
11.00 – 12.00  
Konsultasi 
 
Evaluasi PPL  
Konsultasi pembuatan RPP dan silabus 
 
Evaluasi mengenai kegiatan PPL di SMA N 1 
Turi 
 
12. Sabtu, 30 Juli 
2016 


















Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPS 1 pada 
jam ke- 71-2 dengan memberikan materi seni 
kriya nusantara, pelajaran ini diikuti oleh 26 
peserta didik. 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 1 
pada jam ke- 5-6 dengan memberikan materi seni 
kriya nusantara, pelajaran ini diikuti oleh 31 
peserta didik. 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 2 
pada jam ke- 7-8 dengan memberikan materi seni 




13. Senin, 1 Agustus 
2016 
-  Ijin ke kampus untuk konsultasi KRS  
14. Selasa, 2 Agustus 
2016 
12.30 – 14.00 Praktik mengajar Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPS 2 pada 
jam ke 7-8 dengan memberikan materi tentang 
merancang karya seni kriya dengan 
memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Nusantara, pelajaran ini diikuti oleh 28 peserta 
didik 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
 
15. Rabu, 3 Agustus 
2016 
07.15 – 12.00 
 
 
Piket  Melengkapi presensi guru dan peserta didik dan 




16. Kamis, 4 Agustus 
2016 
07.15 – 09.30 
 
 





Melengkapi presensi guru dan peserta didik dan 
menyampaikan tugas Bahasa Inggri pada jam ke 
1-3 
 
Observasi dilakukan di kelas XII IPA 2, pada 
observasi ini mengamati guru mengajar dengan 
materi desain komunikasi visual. 
 
 
17. Jum’at, 5 
Agustus 2016 
07.15 – 11.15 Piket  Melengkapi presensi guru dan peserta didik, 
mencatat siswa yang terlambat 
 
 












12.30 – 14.00 
 













Praktik megajar dilakukan dikelas XI IPS 1 pada 
jam ke 1-2 dengan memberikan materi tentang 
merancang karya seni kriya dengan 
memanfaatkan teknik dan corak diwilayah  
nusantara, pelajaran ini diikuti oleh 25 peserta 
didik 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 1 
pada jam ke 5-6 dengan memberikan materi 
tentang merancang karya seni kriya dengan 
memanfaatkan teknik dan corak diwilayah 
nusantara, pelajaran ini diikuti oleh 31 peserta 
didik 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
tentang merancang karya seni kriya dengan 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
memanfaatkan teknik dan corak diwilayah 
nusantara, pelajaran ini diikuti oleh 30 peserta 
didik 
 
19. Senin, 8 Agustus 
2016 










Upacara dilaksanakan di halaman upacara SMA 
N 1 Turi diikuti oleh guru, mahasiswa PPL dan 
seluruh peserta didik. 
 
Melengkapi presensi siswa dan guru. Pada jam ke 
2-3 memberikan tugas matematika 
 
 
20. Selasa, 9 Agustus 
2016 
12.30 – 14.00 Praktik mengajar Praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI IPS 2 
pada jam ke 7-8 dengan materi membuat karya 
seni kriya dengan memanfaatkan bahan kayu 
sengon, pelajaran ini diikuti oleh 28 peserta didik. 
 
 
21. Rabu, 10 Agustus 
2016 
09.00 – 14.00 Piket  Mengisi daftar siswa yang ijin meninggalkan 
sekolah  
 
22. Kamis, 11 
Agustus 2016 
07.15 – 09.30 piket Melengkapi presensi siswa dan guru, mencatat 
siswa yang terlambat 
 
 
23. Jum’at, 12 
Agustus 2016 
08.00 – 09.30 Konsultasi  Konsultasi kepada guru pembimbig tentang 
teknik mengajar sebelumnya dan diberikan 




24. Sabtu, 13 
Agustus 2016 














Praktik mengajar dilaksanakan di kelas  XI IPS 1 
pada jam ke 1-2 dengan memberikan materi 
membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan 
bahan kayu sengon, pelajaran ini diikuti oleh 24 
peserta didik 
 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas  XI IPA 1 
 











Praktik mengajar  
pada jam ke 5-6 dengan memberikan materi 
membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan 
bahan kayu sengon, pelajaran ini diikuti oleh 30 
peserta didik 
 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas  XI IPA 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan 
bahan kayu sengon, pelajaran ini diikuti oleh 31 
peserta didik 
 
25. Senin, 15 
Agustus 2016 




26. Selasa, 16 
Agustus 2016 
12.30 – 14.00 Praktik mengajar Praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI IPS 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya dengan 
memanfaatkan bahan kayu, pelajaran ini diikuti 
oleh 24 peserta didik. 
 
 
27. Rabu, 17 Agustus 
2016 
08.00 – 11.00 UPACARA HUT RI 
ke- 71 
Upacara dilaksanakan di lapangan Turi  
28. Kamis, 18 
Agustus 2016 
09.45 – 14.00 Piket  Mendampingi seluruh peserta didik SMA N 1 
Turi pada acara IHT kewirausahaan 
 
 
29. Jum’at, 19 
Agustus 2016 
07.15 – 11.15 Piket  Menyampaikan tugas Geografi pada jam 1-2 
Menyampaikan tugas PAI pada jam 3-4 
Menyampaikan tugas Ekonomi pada jam ke 5 
Menunggu dikelas dari awal jam pelajaran 
sampai akhir pelajaran dikarenakan guru sedang 
ada acara dharma wanita 
 
 
30. Sabtu, 20 07.00 – 08.45 Praktik mengajar Praktik mengajar dilaksanakan di kelas X IPS 1  









09.00 – 10.00 
 
 



























pada jam 1-2, sebelum praktik mengajar dimulai 
dari jam 07.00-07.15 diadakan literasi membaca 
buku yang merupakan progam dari sekolah 
kemudian dilanjutkan pelajaran seni budaya 
dengan memberikan materi melanjutkan 
membuat karya kriya dengan memanfaatkan 
bahan kayu sengon, pada pelajaran ini diikuti 
oleh 27 peserta didik. 
 
Konsultasi mengenai materi materi yang akan 
disampaikan di kelas X 
 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI IPA 1 
pada jam ke 5-6 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya memanfaatkan 
bahan kayu. Pada akhir pelajaran diadakan 
evaluasi dari beberapa karya kriya peserta didik, 
pelajaran ini diikuti oleh 32 peserta didik. 
 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI IPA 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya memanfaatkan 
bahan kayu. Pada akhir pelajaran diadakan 
evaluasi dari beberapa karya kriya peserta didik, 
pelajaran ini diikuti oleh 30 peserta didik. 
 
31. Senin, 22 
Agustus 2016 










Upacara bendera dilaksanakan di halaman 
upacara SMA N 1 Turi dengan peserta upacara 
guru, PPL dan seluruh siswa. 
 
Melengkapi presensi siswa dan guru, 
menyampaikan tugas PAI di kelas XI  IPS 2. 
Mengajar pengganti dikelas X IPA 1 dengan 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
materi menggambar dengan teknik arsir. 
 
32. Selasa, 23 
Agustus 2016 
12.30 – 14.00 Praktik mengajar Praktik mengajar dilaksanakan dikelas XIIPS 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan 




33. Rabu, 24 Agustus 
2016 
12.30 – 14.00 Piket (menggantikan 
mengajar seni budaya 
kelas X) 
Mengajar pengganti dilaksanakan di kelas X IPS 
2 pada jam ke 7-8 dengan materi menggambar 
dengan teknik arsir 
 
 
34. Kamis, 25 
Agustus 2016 
-  Ijin sakit  
35. Jum’at, 26 
Agustus 2016 
07.15 – 11.15 Piket  Melengkapi presensi siswa dan guru 
Menyampaikan tugas PAI dikelas XI IPS 1 pada 
jam ke 4-5 
 
 
36. Sabtu, 27 
Agustus 2016 






























Praktik mengajar dilaksanakan dikelas XI IPS 1 
pada jam ke 1-2, sebelum praktik mengajar 
dimulai dari jam 07.00-07.15 diadakan literasi 
membaca buku yang merupakan progam dari 
sekolah kemudian dilanjutkan dengan pelajaran 
seni budaya dengan materi melanjutakan 
membuat karya kriya dengan memanfaatkan 
bahan kayu. Pada akhir pelajaran diadakan 
evaluasi dari beberapa karya kriya peserta didik, 
pelajaran ini diikuti oleh 28 peserta didik. 
 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI IPA 1 
pada jam ke 5-6 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya memanfaatkan 
bahan kayu. Pada akhir pelajaran diadakan 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
 
 




evaluasi dari beberapa karya kriya peserta didik, 
pelajaran ini diikuti oleh 29 peserta didik. 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya dengan 
memanfaatkan bahan kayu. Pada akhir pelajaran 
diadakan evaluasi dari beberapa karya kriya 
peserta didik, pelajaran ini diikuti oleh 27 peserta 
didik. 
 
37. Senin, 29 
Agustus 2016 










Upacara dilaksanakan di lapangan upacara SMA 
N 1 Turi dengan peserta upacara guru, mahasiswa 
PPL dan seluruh peserta didik 
 
Menjaga ruang piket, melengkapai presensi siswa 




38. Selasa, 30 
Agustus 2016 









Praktik mengajar  
Menggantikan guru seni budaya mengajar  di 
kelas X MIPA 1 dengan memberikan materi 
menggambar dengan teknik pointilis. 
 
Praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI IPS 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya dengan 




39. Rabu, 31 Agustus 
2016 
08.00 – 14.00 Piket  Piket jaga di ruang piket 
- Mengumpulkan angket ekstrakurikuler di 
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 
- Mendampingi pertemuan wali murid 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
- Menyampaikan tugas Bahasa Inggris pada 
jam ke 5-6 di kelas XI IPA 1 
- Menggantikan guru seni budaya mengajar 
pada jam ke 7-8 dikelas X IPS 2 dengan 
memberikan materi menggambar dengan 
teknik pointilis. 
 
40. Kamis, 1 
September 2016 
08.00 – 14.00 Piket  Piket jaga diruang piket 
- Melengkapi presensi siswa dan guru 
- Menyampaikan tugas PAI dikelas X IPS 1 
pada jam ke 6-8 
 
 
41 Jum’at, 2 
September 2016 
-    
42 Sabtu, 3 
September 2016 


































Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPS 1 pada 
jam ke 1-2 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya dengan 
memanfaatkan bahan kayu dan memberi warna 
pada karya dengan cat. Pada akhir pelajaran 
diadakan evaluasi dari beberapa karya kriya 
peserta didik, pelajaran ini diikuti oleh 27 peserta 
didik. 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 1 
pada jam ke 5-6 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya dengan 
memanfaatkan bahan kayu dan memberi warna 
pada karya dengan cat. Pada akhir pelajaran 
diadakan evaluasi dari beberapa karya kriya 
peserta didik, pelajaran ini diikuti oleh 27 peserta 
didik. 
 
Praktik mengajar dilakukan dikelas XI IPA 2 
 
PPL-UNY SMA N 1 Turi 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
melanjutkan membuat karya kriya dengan 
memanfaatkan bahan kayu dan memberi warna 
pada karya dengan menggunakan cat. Pada akhir 
pelajaran diadakan evaluasi dari beberapa karya 
kriya peserta didik, pelajaran ini diikuti oleh 27 
peserta didik. 
 
43 Senin, 5 
September 2016 












Upacara dilaksanakan di lapangan upacara SMA 
N 1 Turi dengan peserta upacara guru, mahasiswa 
PPL, dan seluruh peserta didik dan dilanjutkan 




44 Selasa, 6 
September 2016 
12.30 – 14.00 Praktik mengajar Praktik mengajar dilaksanakan dikelas XIIPS 2 
pada jam ke 7-8 dengan memberikan materi 
membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan 




45 Rabu, 7 
September 2016 
08.00 – 12.00 Membuat laporan Membuat laporan dilaksanakan di sekolah sambil 
menunggu waktu luang 
 
46 Kamis, 8 
September 2016 
-    
47 Jumat, 9 
September 2016 
07.15 – 11.45 PON Dalam rangka PON SMA N 1 Turi mengadakan 
senam dan jalan santai bersama diikuti oleh 
seluruh warga sekolah. 
 
48 Sabtu, 10 
September 2016 
-  Ijin pembekalan KKN  
49 Senin, 12 
September 2016 
  HARI RAYA IDHUL ADHA  
50 Selasa, 13 
September 2016 
08.00 – 13.00 Qurban Seluruh warga sekolah mengikuti qurban dengan 
memasak daging kurban 
 




Nama Sekolah  : SMA NEGERI 1 TURI        
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Program : IPA, IPS 
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SILABUS PEMBELAJARAN  
Nama Sekolah  : SMA N 1 TURI 
Mata Pelajaran : Seni Rupa 
Progam  : IPA/ IPS         
Kelas/Semester : XI/1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 TURI 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
 
A. Standar Kompetensi :  
1. Mengapresiasi karya seni kriya  
 
B. Kompetensi Dasar : 
1.1 Mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni kriya di 
wilayah Nusantara 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 Menjelaskan kecenderungan gagasan dalam proses penciptaan berbagai 
karya seni kriya di Nusantara 
 Mendeskripsikan dan menjelaskan teknik membuat suatu karya seni kriya 
 Mampu mengapresiasi karya seni kriya Nusantara 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Siswa mampu untuk : 
 Mencari definisi dan kecenderungan gagasan dalam proses penciptaan 
berbagai karya seni kriya di Nusantara 
 Mempelajari teknik membuat berbagai karya seni rupa kriya 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
 Pengertian Seni Kriya 
Seni Kriya adalah adalah sebuah karya seni yang dibuat dengan menggunakan 
keterampilan tangan (hand skill) dan memperhatikan segi fungsional 
(kebutuhan fisik) dan keindahan (kebutuhan emosional). Karya seni kriya 
dikategorikan sebagai karya seni rupa terapan nusantara. Dalam 
perkembangannya, karya seni kriya identik dengan seni kerajinan karena 
terlihat dari cara pembuatan Karya Seni Kriya dengan menggunakan tangan 
(hand made). 
 
 Fungsi Seni Kriya 
1. Hiasan (Dekorasi). 
 Banyak hasil produk dari seni kriya digunakan untuk benda pajangan. Seni 
kriya tersebut lebih mengutamakan keindahan dari pada fungsinya sehingga 
seni kriya jenis ini mengalami berbagai pengembangan. Contohnya hiasan 
dinding, karya seni ukir, patung, cinderamata dan lain sebagainya. 
2. Benda Terapan (Siap Pakai). 
 
 
Seni kriya ini lebih mengutamakan fungsinya sebagai benda yang siap pakai, 
nyaman, namun tidak menghilangkan unsur keindahannya. Contohnya senjata, 
furnitur, keramik dan lain sebagainya. 
3. Benda Mainan.  
Mungkin kita sering menjumpai seni kriya sebagai alat permainan yang 
biasanya dengan bentuk sederhana dan bahan yang mudah didapatkan dan 
dikerjakan, dengan harga yang relatif murah. Contohnya adalah boneka, kipas 
kertas, congklak dll. 
 
 Unsur karya seni kriya 
1. Utility atau aspek kegunaan 
Ø Security yaitu jaminan tentang keamanan orang menggunakan barang-barang 
itu. 
Ø Comfortable, yaitu enaknya digunakan. 
Ø Flexibility, yaitu keluwesan penggunaan. Barang-barang seni kriya adalah 
barang terap yaitu barang yang wujudnya sesuai dengan kegunaan atau 
terapannya. Barang terap dipersyaratkan memberi kemudahan dan keluwesan 
penggunaan agar pemakai tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya.  
2. Estetika atau syarat keindahan 
Sebuah barang terapan betapapun enaknya dipakai jika tidak enak dipandang 
maka pemakai barang itu tidak merasa puas. Keindahan dapat menambah rasa 
senang, nyaman dan puas bagi pemakainya. Dorongan orang memakai, 
memiliki, dan menyenangi menjadi lebih tinggi jika barang itu diperindah dan 
berwujud estetik.  
 
 Macam-macam seni kriya berdasarkan bahan yang digunakan 
1. Kriya kayu  
Kriya kayu merupakan suatu jenis seni kriya dalam pekerjaannya membuat 
benda selalu menggabungkan antara nilai fungsi sekaligus hias dengan 
menggunakan bahan kayu. 











2. Seni kriya tekstil 
Seni kriya tekstil adalah kriya dengan bahan dasar kain. Istilah tekstil 
memiliki lingkup yang luas dan mencakup dengan macam aneka jenis kain 
yang cara pembuatannya baik dengan cara diikat, ditenun dipres dan masih 
banyak cara teknik pembuatan kain.  
      
 
 
3. Seni kriya keramik 
Seni kriya keramik adalah benda yang terbuat dari tanah liat yang dibakar. 
Pembuatan seni kriya keramik adalah dengan teknik slab/lempeng, 
putar/throwing, pilin/pinching, dan cetak tuang.  
 
 
       
 
 
4. Seni kriya logam 
Seni kriya logam adalah seni kriya yang mengolah logam menjadi berbagai 
macam benda kerajinan. Tekhnik pembuatan seni kriya logam terdiri dari 
dua macam teknik yaitu a cire perdue/cetak lilin, dan teknik bivalve. 
             
5. Seni kriya kulit 
Seni kriya kulit adalah karya seni yang menggunakan kulit sebagai bahan 
bakunya. Kulit yang umumnya digunakan dalam seni kriya kulit adalah 
kulit kambing, sapi, buaya, kerbau dan ular.  
 
 
6. Seni kriya batu 
 
 
Seni kriya batu merupakan seni kriya dengan bahan dasar batu yang 
dibentuk sedemikian rupa agar terlihat indah. Batu dengan tektur keras, dan 
kaku ternyata dapat diolah. 
  
 
 Macam-macam seni kriya berdasarkan teknik pembuatannya 
1. Seni kriya pahat/ukir 
Jenis, bahan, bentuk dan teknik dalam seni pahat sangatlah beragam, mulai 
dari jenis patung, ukiran dan aneka kerajinan lainnya. Selain menggunakan 
kayu, seni pahat juga menggunakan aneka logam, batu, serta tulang dan 
kulit hewan sebagai bahan dasarnya. 
                 
 
 
2. Seni kriya batik 
Proses pembuatan kain batik bisa dilakukan dengan berbagai macam 
tekhnik diantaranya adalah teknik cap, tulis, jumput dan teknik lukis. 
    
 
3. Teknik membentuk 
Teknik yang umumnya digunakan pada proses pembuatan keramik 
diantaranya: 
a. Teknik coil (lilit pilin) 
b. Teknik tatap batu/pijat jari 
c. Teknik slab (lempengan) 
d. Teknik putar 
e. Teknik cetak 
 
 
                 
 
4. Seni kriya tenun 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kain tenun terbesar  di 
dunia terutama dalam hal keragaman corak hiasannya. Tenun terdiri dari 
dua jenis yaitu tenun songket, dan tenun ikat. Perbedaannya ada pada 
teknik pembuatan dan bahan yang digunakan. Tenun songket berupa 
benang perak, emas atau benang sutra 
 
                         
5. Seni kriya anyaman 
Seni kriya anyaman adalah tekhnik membuat dengan mengatur bahan-
bahan dasarnya dalam bentuk yang tindih- menindih, silang-menyilang, dan 
lipat-melipat pakat dan lungsen dengan pola tertentu. 
        
 
 
6. Teknik cor 
Teknik cor (cetak tuang) 
• Teknik Tuang Berulang (Bivalve) 





7. Seni kriya bordir 
Seni kriya bordir/sulam adalah kriya yang menempatkan hiasan dari benang 
yang dijaitkan pada kain yang berfungsi untuk menghias dan mempercantik 
tampilan kain. 
 
             
 
F. Metode Pembelajaran 
 ceramah 
 demonstrasi 




G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pendahuluan : 15 menit 
Berdoa  
Apersepsi : 
 Siswa diingatkan tentang pengertian seni kriya 
Motivasi : 
 Memotivasi siswa pentingnya mempelajari proses penciptaan berbagai 
karya seni kriya 
Kegiatan Inti : 60 menit 
Eksplorasi 
Dalam Kegiatan eksplorasi : 
 Guru membuka kegiatan belajar dengan menunjukan hasil karya seni kriya 
yang memiliki khas Nusantara 
 Guru meminta siswa berdiskusi tentang kecenderungan gagasan yang kira-
kira melatar belakangi penciptaan karya itu 
 
 
 Siswa mencari informasi di internet tentang proses penciptaan/pembuatan 
karya seni tersebut 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi : 
 Siswa mempelajari teknik pembuatan karya seni tersebut dengan meniru 
membuat karya tersebut 
 Siswa mencatat serta membuat deskripsi bahan dan cara membuat karya 
tersebut dengan beberapa kalimat ringkas 
 Siswa dan guru menyimpulkan gagasan dan teknik membuat suatu karya 
seni kriya khas Nusantara 
Konfirmasi 
Dalam kegitan konfirmasi : 
 Siswa menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui (nilai yang 
ditanamkan : Disiplin, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Besahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab) 
 Siswa menjelaskan hal-hal yang belum di ketahui (nilai yang ditanamkan : 
Disiplin, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Besahabat, Cinta damai, 
Gemar membaca, Tanggung jawab) 
Penutup : 15 menit 
 Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi. 
(nilai yang ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, 
Gemar membaca, Tanggung jawab.); 
 Siswa dan guru melakukan refleksi (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja 
keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
 Guru memberikan tugas rumah (PR) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja 
keras, Kreatif, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung 
jawab.); 
 Pelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh siswa. 
H. Media dan Sumber Belajar 
a. Media 
 Tayangan powerpoint dengan Lcd proyector 
 Gambar/contoh beberapa karya kriya 
b. Sumber 





1. Teknik/jenis : tes tulis 
2. Instrumen/soal : 
a. Apa yang dimaksud dengan seni kriya ? 
b. Sebutkan macam-macam seni kriya menurut bahan yang digunakan ! 
c. Sebutkan macam-macam seni kriya menurut teknik yang digunakan ! 
d. Jelaskan fungsi seni kriya ! 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 TURI 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Alokasi Waktu : 4x45 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
B. Kompetensi Dasar : 
2.1 Merancang karya seni kriya dengan memanfaatkan teknik dan corak di 
wilayah Nusantara 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 Mampu menjelaskan teknik membuat suatu karya seni kriya Nusantara dan 
merancangnya 
 Menciptakan sebuah rancangan karya seni kriya dengan kandungan unsur 
corak seni Nusantara 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Siswa mampu untuk : 
 Membuat rancangan karya seni kriya dengan kandungan unsur corak seni 
Nusantara 
 Mempelajari teknik membuat berbagai karya seni rupa kriya 
 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengertian Seni Kriya 
Seni Kriya adalah adalah sebuah karya seni yang dibuat dengan menggunakan 
keterampilan tangan (hand skill) dan memperhatikan segi fungsional 
(kebutuhan fisik) dan keindahan (kebutuhan emosional). Karya seni kriya 
dikategorikan sebagai karya seni rupa terapan nusantara. Dalam 
perkembangannya, karya seni kriya identik dengan seni kerajinan karena 
terlihat dari cara pembuatan Karya Seni Kriya dengan menggunakan tangan 
(hand made). 
 
 Fungsi Seni Kriya 
1. Hiasan (Dekorasi). 
 Banyak hasil produk dari seni kriya digunakan untuk benda pajangan. Seni 
kriya tersebut lebih mengutamakan keindahan dari pada fungsinya sehingga 
seni kriya jenis ini mengalami berbagai pengembangan. Contohnya hiasan 
dinding, karya seni ukir, patung, cinderamata dan lain sebagainya. 
2. Benda Terapan (Siap Pakai). 
Seni kriya ini lebih mengutamakan fungsinya sebagai benda yang siap pakai, 
nyaman, namun tidak menghilangkan unsur keindahannya. Contohnya senjata, 
furnitur, keramik dan lain sebagainya. 
 
3. Benda Mainan.  
Mungkin kita sering menjumpai seni kriya sebagai alat permainan yang 
biasanya dengan bentuk sederhana dan bahan yang mudah didapatkan dan 
dikerjakan, dengan harga yang relatif murah. Contohnya adalah boneka, kipas 
kertas, congklak dll. 
 
 Unsur karya seni kriya 
1. Utility atau aspek kegunaan 
Ø Security yaitu jaminan tentang keamanan orang menggunakan barang-barang 
itu. 
Ø Comfortable, yaitu enaknya digunakan. 
Ø Flexibility, yaitu keluwesan penggunaan. Barang-barang seni kriya adalah 
barang terap yaitu barang yang wujudnya sesuai dengan kegunaan atau 
terapannya. Barang terap dipersyaratkan memberi kemudahan dan keluwesan 
penggunaan agar pemakai tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya.  
2. Estetika atau syarat keindahan 
Sebuah barang terapan betapapun enaknya dipakai jika tidak enak dipandang 
maka pemakai barang itu tidak merasa puas. Keindahan dapat menambah rasa 
senang, nyaman dan puas bagi pemakainya. Dorongan orang memakai, 
memiliki, dan menyenangi menjadi lebih tinggi jika barang itu diperindah dan 
berwujud estetik.  
 
 Macam-macam seni kriya berdasarkan bahan yang digunakan 
1. Kriya kayu  
Kriya kayu merupakan suatu jenis seni kriya dalam pekerjaannya membuat 
benda selalu menggabungkan antara nilai fungsi sekaligus hias dengan 
menggunakan bahan kayu 
           
 
2. Seni kriya tekstil 
Seni kriya tekstil adalah kriya dengan bahan dasar kain. Istilah tekstil 
memiliki lingkup yang luas dan mencakup dengan macam aneka jenis kain 
yang cara pembuatannya baik dengan cara diikat, ditenun dipres dan masih 
banyak cara teknik pembuatan kain.  
 
      
 
 
3. Seni kriya keramik 
Seni kriya keramik adalah benda yang terbuat dari tanah liat yang dibakar. 
Pembuatan seni kriya keramik adalah dengan teknik slab/lempeng, 
putar/throwing, pilin/pinching, dan cetak tuang.  
        
 
4. Seni kriya logam 
Seni kriya logam adalah seni kriya yang mengolah logam menjadi berbagai 
macam benda kerajinan. Tekhnik pembuatan seni kriya logam terdiri dari 
dua macam teknik yaitu a cire perdue/cetak lilin, dan teknik bivalve. 
 
             
 
 
5. Seni kriya kulit 
Seni kriya kulit adalah karya seni yang menggunakan kulit sebagai bahan 
bakunya. Kulit yang umumnya digunakan dalam seni kriya kulit adalah 
kulit kambing, sapi, buaya, kerbau dan ular.  
 
 
6. Seni kriya batu 
Seni kriya batu merupakan seni kriya dengan bahan dasar batu yang 
dibentuk sedemikian rupa agar terlihat indah. Batu dengan tektur keras, dan 
kaku ternyata dapat diolah. 
  
 
 Macam-macam seni kriya berdasarkan teknik pembuatannya 
  
1. Seni kriya pahat/ukir 
Jenis, bahan, bentuk dan teknik dalam seni pahat sangatlah beragam, mulai 
dari jenis patung, ukiran dan aneka kerajinan lainnya. Selain menggunakan 
kayu, seni pahat juga menggunakan aneka logam, batu, serta tulang dan 
kulit hewan sebagai bahan dasarnya. 
                 
2. Seni kriya batik 
Proses pembuatan kain batik bisa dilakukan dengan berbagai macam 
tekhnik diantaranya adalah teknik cap, tulis, jumput dan teknik lukis. 
    
 
3. Teknik membentuk 
Teknik yang umumnya digunakan pada proses pembuatan keramik 
diantaranya: 
a. Teknik coil (lilit pilin) 
b. Teknik tatap batu/pijat jari 
c. Teknik slab (lempengan) 
d. Teknik putar 
e. Teknik cetak 
                 
 
4. Seni kriya tenun 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kain tenun terbesar  di 
dunia terutama dalam hal keragaman corak hiasannya. Tenun terdiri dari 
dua jenis yaitu tenun songket, dan tenun ikat. Perbedaannya ada pada 
teknik pembuatan dan bahan yang digunakan. Tenun songket berupa 
benang perak, emas atau benang sutra 
 
                         
5. Seni kriya anyaman 
Seni kriya anyaman adalah tekhnik membuat dengan mengatur bahan-
bahan dasarnya dalam bentuk yang tindih- menindih, silang-menyilang, dan 
lipat-melipat pakat dan lungsen dengan pola tertentu. 
        
 
 
6. Teknik cor 
Teknik cor (cetak tuang) 
• Teknik Tuang Berulang (Bivalve) 
• Teknik Tuang Sekali Pakai (A Cire Perdue) 
 
 
7. Seni kriya bordir 
Seni kriya bordir/sulam adalah kriya yang menempatkan hiasan dari benang 
yang dijaitkan pada kain yang berfungsi untuk menghias dan mempercantik 
tampilan kain. 
 
             
 Alat dan bahan yang digunakan untuk menciptakan rancangan karya 
seni kriya 





F. Metode Pembelajaran 
 ceramah 
 demonstrasi 
 tanya jawab 
  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1, 2 
Pendahuluan : 15 menit 
Berdoa  
Apersepsi : 
 Siswa diingatkan tentang pengertian seni kriya 
Motivasi : 
 Memotivasi siswa pentingnya mempelajari proses penciptaan berbagai 
karya seni kriya 
 
Kegiatan Inti : 60 menit 
Eksplorasi 
Dalam Kegiatan eksplorasi : 
 Guru membuka kegiatan belajar dengan menunjukan hasil karya seni kriya 
yang memiliki khas Nusantara 
 Guru meminta siswa berdiskusi tentang kecenderungan gagasan yang kira-
kira melatar belakangi penciptaan karya itu 
 Siswa mencari informasi di internet tentang proses penciptaan/pembuatan 
karya seni tersebut 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi : 
 Siswa mengidentifikasi dan meyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
membuat karya seni semacam itu 
 Siswa mempelajari teknik pembuatan karya seni tersebut dengan meniru 
membuat karya tersebut 
 Siswa mencatat serta membuat deskripsi bahan dan cara membuat karya 
tersebut dalam beberapa kalimat ringkas 
 Siswa dan guru menyimpulkan gagasan dan teknik membuat suatu karya 
seni kriya khas Nusantara 
Konfirmasi 
Dalam kegitan konfirmasi : 
 Siswa menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui (nilai yang 
ditanamkan : Disiplin, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Besahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab) 
 Siswa memnjelaskan hal-hal yang belum di ketahui (nilai yang 
ditanamkan : Disiplin, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Besahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab) 
 
Penutup : 15 menit 
 Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi. 
(nilai yang ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, 
Gemar membaca, Tanggung jawab.); 
 Siswa dan guru melakukan refleksi (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja 
keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
 Guru memberikan tugas rumah (PR) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja 
keras, Kreatif, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung 
jawab.); 
 Pelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh siswa 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
a. Media 
 Tayangan powerpoint dengan Lcd proyector 
 Gambar/contoh beberapa karya kriya 
b. Sumber 





RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF 

























1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 A                   
2 B                   
3
. 
Dst.                   
 
Keterangan : 
Bobot  skor pada Rubrik : 
1. Bobot 1 = Belum Baik 
2. Bobot 2 = Cukup 
3. Bobot 3 = Baik 
4. Bobot 4 = Sangat Baik 
 
Akumulasi Nilai Afektif: 
Rentang  0 – 5  = D 
Rentang  6 – 8        = C 
Rentang  9 – 12 = B 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 TURI 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Keterampilan   : Membuat karya kriya dari bahan kayu sengon 
Alokasi Waktu : 10x45 menit (5 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
B. Kompetensi Dasar : 
2.2 Membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan teknik dan corak di 
wilayah Nusantara 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 Siswa mampu membuat karya seni kriya berdasarkan teknik yang telah 
dirancang 
 Siswa mampu membuat karya seni kriya berdasarkan corak yang telah 
direncanakan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Siswa mampu untuk : 
 Mencari definisi dan kecenderungan gagasan dalam proses penciptaan 
berbagai karya seni kriya di Nusantara 
 Mempelajari teknik membuat berbagai karya seni rupa kriya 
 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengertian Seni Kriya 
Seni Kriya adalah adalah sebuah karya seni yang dibuat dengan menggunakan 
keterampilan tangan (hand skill) dan memperhatikan segi fungsional 
(kebutuhan fisik) dan keindahan (kebutuhan emosional). Karya seni kriya 
dikategorikan sebagai karya seni rupa terapan nusantara. Dalam 
perkembangannya, karya seni kriya identik dengan seni kerajinan karena 
terlihat dari cara pembuatan Karya Seni Kriya dengan menggunakan tangan 
(hand made). 
 
 Fungsi Seni Kriya 
1. Hiasan (Dekorasi). 
 Banyak hasil produk dari seni kriya digunakan untuk benda pajangan. Seni 
kriya tersebut lebih mengutamakan keindahan dari pada fungsinya sehingga 
seni kriya jenis ini mengalami berbagai pengembangan. Contohnya hiasan 
dinding, karya seni ukir, patung, cinderamata dan lain sebagainya. 
2. Benda Terapan (Siap Pakai). 
Seni kriya ini lebih mengutamakan fungsinya sebagai benda yang siap pakai, 
nyaman, namun tidak menghilangkan unsur keindahannya. Contohnya senjata, 
furnitur, keramik dan lain sebagainya. 
3. Benda Mainan.  
Mungkin kita sering menjumpai seni kriya sebagai alat permainan yang 
biasanya dengan bentuk sederhana dan bahan yang mudah didapatkan dan 
dikerjakan, dengan harga yang relatif murah. Contohnya adalah boneka, kipas 
kertas, congklak dll. 
 
 Unsur karya seni kriya 
1. Utility atau aspek kegunaan 
Ø Security yaitu jaminan tentang keamanan orang menggunakan barang-barang 
itu. 
Ø Comfortable, yaitu enaknya digunakan. 
Ø Flexibility, yaitu keluwesan penggunaan. Barang-barang seni kriya adalah 
barang terap yaitu barang yang wujudnya sesuai dengan kegunaan atau 
terapannya. Barang terap dipersyaratkan memberi kemudahan dan keluwesan 
penggunaan agar pemakai tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya.  
2. Estetika atau syarat keindahan 
Sebuah barang terapan betapapun enaknya dipakai jika tidak enak dipandang 
maka pemakai barang itu tidak merasa puas. Keindahan dapat menambah rasa 
senang, nyaman dan puas bagi pemakainya. Dorongan orang memakai, 
memiliki, dan menyenangi menjadi lebih tinggi jika barang itu diperindah dan 
berwujud estetik.  
 
 Macam-macam seni kriya berdasarkan bahan yang digunakan 
1. Kriya kayu  
Kriya kayu merupakan suatu jenis seni kriya dalam pekerjaannya membuat 
benda selalu menggabungkan antara nilai fungsi sekaligus hias dengan 
menggunakan bahan kayu. 








2. Seni kriya tekstil 
Seni kriya tekstil adalah kriya dengan bahan dasar kain. Istilah tekstil 
memiliki lingkup yang luas dan mencakup dengan macam aneka jenis kain 
yang cara pembuatannya baik dengan cara diikat, ditenun dipres dan masih 
banyak cara teknik pembuatan kain.  
      
 
 
3. Seni kriya keramik 
Seni kriya keramik adalah benda yang terbuat dari tanah liat yang dibakar. 
Pembuatan seni kriya keramik adalah dengan teknik slab/lempeng, 
putar/throwing, pilin/pinching, dan cetak tuang.  
       
 
 4. Seni kriya logam 
Seni kriya logam adalah seni kriya yang mengolah logam menjadi berbagai 
macam benda kerajinan. Tekhnik pembuatan seni kriya logam terdiri dari 
dua macam teknik yaitu a cire perdue/cetak lilin, dan teknik bivalve. 
 
             
 
5. Seni kriya kulit 
Seni kriya kulit adalah karya seni yang menggunakan kulit sebagai bahan 
bakunya. Kulit yang umumnya digunakan dalam seni kriya kulit adalah 
kulit kambing, sapi, buaya, kerbau dan ular.  
 
 
6. Seni kriya batu 
Seni kriya batu merupakan seni kriya dengan bahan dasar batu yang 
dibentuk sedemikian rupa agar terlihat indah. Batu dengan tektur keras, dan 
kaku ternyata dapat diolah. 
  
 
 Macam-macam seni kriya berdasarkan teknik pembuatannya 
 
1. Seni kriya pahat/ukir 
Jenis, bahan, bentuk dan teknik dalam seni pahat sangatlah beragam, mulai 
dari jenis patung, ukiran dan aneka kerajinan lainnya. Selain menggunakan 
kayu, seni pahat juga menggunakan aneka logam, batu, serta tulang dan 
kulit hewan sebagai bahan dasarnya. 
                 
2. Seni kriya batik 
Proses pembuatan kain batik bisa dilakukan dengan berbagai macam 
tekhnik diantaranya adalah teknik cap, tulis, jumput dan teknik lukis. 
    
 
3. Teknik membentuk 
Teknik yang umumnya digunakan pada proses pembuatan keramik 
diantaranya: 
a. Teknik coil (lilit pilin) 
b. Teknik tatap batu/pijat jari 
c. Teknik slab (lempengan) 
d. Teknik putar 
e. Teknik cetak 
                 
 
4. Seni kriya tenun 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kain tenun terbesar  di 
dunia terutama dalam hal keragaman corak hiasannya. Tenun terdiri dari 
dua jenis yaitu tenun songket, dan tenun ikat. Perbedaannya ada pada 
teknik pembuatan dan bahan yang digunakan. Tenun songket berupa 
benang perak, emas atau benang sutra 
 
                         
5. Seni kriya anyaman 
Seni kriya anyaman adalah tekhnik membuat dengan mengatur bahan-
bahan dasarnya dalam bentuk yang tindih- menindih, silang-menyilang, dan 
lipat-melipat pakat dan lungsen dengan pola tertentu. 
        
 
 
6. Teknik cor 
Teknik cor (cetak tuang) 
• Teknik Tuang Berulang (Bivalve) 
• Teknik Tuang Sekali Pakai (A Cire Perdue) 
 
 
7. Seni kriya bordir 
Seni kriya bordir/sulam adalah kriya yang menempatkan hiasan dari benang 
yang dijaitkan pada kain yang berfungsi untuk menghias dan mempercantik 
tampilan kain. 
 
             
 
 Alat dan bahan yang digunakan 
1. Kayu sengon 
2. Pisau / tatah 
3. Pensil 
4. Cat poster / cat kayu 
 
 Langkah-langkah pembuatan karya kriya kayu 
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan ( kayu sengon, tatah/ pisau, 
pensil, cat poster) 
2. Buat pola di kayu sengon dengan pensil sesuai dengan rancangan yang 
sudah di buat sebelumya  
3. Ukir kayu sesuai pola dengan pisau atau tatah 
4. Setelah selesai mengukir rapikan dengan amplas bila perlu 
5. Finshing menggunakan cat poster / cat kayu sesuai keinginan 
6. Selesai  
 
F. Metode Pembelajaran 
 ceramah 
 demonstrasi 
 tanya jawab 
  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pendahuluan : 15 menit 
Berdoa  
Apersepsi : 
 Siswa diingatkan tentang pengertian seni kriya 
Motivasi : 
 Memotivasi siswa pentingnya mempelajari proses penciptaan berbagai 
karya seni kriya 
 
Kegiatan Inti : 60 menit 
Eksplorasi 
Dalam Kegiatan eksplorasi : 
 Guru membuka kegiatan belajar dengan menunjukan hasil karya seni kriya 
yang memiliki khas Nusantara 
 Guru meminta siswa berdiskusi tentang kecenderungan gagasan yang kira-
kira melatar belakangi penciptaan karya itu 
 Siswa mencari informasi di internet tentang proses penciptaan/pembuatan 
karya seni tersebut 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi : 
 Siswa mengidentifikasi dan meyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
membuat karya seni semacam itu 
 Siswa mempelajari teknik pembuatan karya seni tersebut dengan meniru 
membuat karya tersebut 
 Siswa mencatat serta membuat deskripsi bahan dan cara membuat karya 
tersebut dalam beberapa kalimat ringkas 
 Siswa dan guru menyimpulkan gagasan dan teknik membuat suatu karya 
seni kriya khas Nusantara 
Konfirmasi 
Dalam kegitan konfirmasi : 
 Siswa menyimpulkan hal-hal yang belum diketahui (nilai yang 
ditanamkan : Disiplin, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Besahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab) 
 Siswa memnjelaskan hal-hal yang belum di ketahui (nilai yang 
ditanamkan : Disiplin, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Besahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab) 
 
Penutup : 15 menit 
 Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi. 
(nilai yang ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, 
Gemar membaca, Tanggung jawab.); 
 Siswa dan guru melakukan refleksi (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja 
keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
 Guru memberikan tugas rumah (PR) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja 
keras, Kreatif, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung 
jawab.); 
 Pelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh siswa 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
a. Media 
 Tayangan powerpoint dengan Lcd proyector 
 Gambar/contoh beberapa karya kriya 
b. Sumber 
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1 2661 AEFI MUHAMMAD SYADZALI  L . . . . . .   
2 2662 AFIFAH DESTY NUR’AINI  P . i . . . .   
3 2664 AJI NUGROHO SHAKTI  L . . . . . .   
4 2669 ANINDA KHAIRUNNISA SUDIAJI  P . . i . . .   
5 2675 ATALIA ANGELA CALISTA  P . . . . . .   
6 2685 DIAS HIMATUL AULIA  P . . . . . .   
7 2694 ELSANDO TRI MAHARDIKA  L . . . . . .   
8 2697 ESTI DWI RARAS  P . . . . . .   
9 2698 ESTI MEI YAHZINKA  P . . . . . .   
10 2702 FINA MARLIANA  P . . . . . .   
11 2705 HANI NUR ANASARI  P . . . . . .   
12 2710 IKA DAVITA SARI  P . . . . . .   
13 2714 IRFI FATIMAH AZZAHRO  P . . . . . .   
14 2716 ITA FENTIKA PRIMATAMA  P . . . . . .   
15 2718 KHARISMA LENA KUMALASARI  P . . . . . .   
16 2721 KRIS SABASTIAN GIRIJATI  L . . . . . .   
17 2722 LISA APRILIANI  P . . . . . .   
18 2724 MARIA HAPPY LIANI  P . . . . . .   
19 2725 MARLIANA ERVIANTI  P . . . . . .   
20 2726 MAULENI AI’SYAH WARDANI  P . . . . . .   
21 2730 MOCHAMMAD SULTHON  L . . . . . .   
22 2740 NISA NUR AINI  P s . . . i .   
23 2741 NOVIA TRI ASTUTI  P . . . . . .   
24 2744 NUR WIDYAWATI  P . . . . . .   
25 2745 NURI KHOIRU NISA  P . . . . . .   
26 2751 PUTU NOVIA PARAMESWARI CITRA  D  P . . . . a .   
27 2758 RIAN SETIAWAN  L . . . . . .   
28 2761 RISNA NOVITASARI  P . . . . a .   
29 2762 RITA HANDAYANI  P . . . . . .   
30 2767 SYAIFUL MAHENDRA  L . . . . . .   
31 2774 VICHA RISTA P . . . . . .   
32 2780 YULIANA DWI ASTUTI P . . . . . .   
 
Keterangan 
i = ijin 
s = sakit 
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1 2665 AKHGUS NUR FAUZI L . . . . . .   
2 2667 ALIF TATAG PRIAMBODO L i . . . . .   
3 2672 ARIANA ANJANI P . . . . . .   
4 2681 DESY DWI WAHYU YNDRIANI P . . . . . .   
5 2682 DEVA AGELAR YUDA TAMA L . . . . . .   
6 2683 DEVIKA AGNIS PRATIWI P . . . . i .   
7 2691 DWI FEBRIANTO L . . . . . .   
8 2695 ERIKA OKTAVIANI NENAT P . . . . . .   
9 2703 FITRA NURYANTO L . . . . . .   
10 2704 GITA WILDAN RIFAI P . . . . . .   
11 2706 HANUM PRAMESTHI P i . . . . .   
12 2708 HERLINA FEBRIANTI P . . . . . .   
13 2715 ISTI NURJANAH P . . . . . .   
14 2728 MELIA SAPUTRI P . . . . . .   
15 2729 MENTARI NUR ZURAIDA P . . . . . .   
16 2737 MUHAMMAD LUKMAN HAKIM L . . . . . .   
17 2743 NUR WIDIA ASTUTI P . . . . . .   
18 2747 NURUL LISTYANINGSIH P i . . a . s   
19 2749 PUTRI KUSUMANINGRUM P . . . . . .   
20 2750 PUTRIANA CHRISNAWATI P . i . . . .   
21 2754 RAHMAD NURSAID L . . . . . .   
22 2755 RAHMAWATI BUDI LESTARI P . . . . a .   
23 2756 RATNA DEWI ISNAENI P i . . . . .   
24 2757 RENOVANI LINGGA YOGYANANDA L i . . . i .   
25 2760 RIRIN NADELA YULIANA P . . . . . .   
26 2763 RUSDIAN HASBILLAH L . . . . a .   
27 2764 SRI ASTUTI P . . . . . .   
28 2773 VERLINA INDAH SARI P . . . . . .   
29 2775 WAHYU NURSUCI GITASARI P . . . . a .   
30 2778 WIWIT ROSINDASARI P . . . . . .   
31 2779 YULI DWI ASTUTI P i . . . . .   
32            
 
Keterangan 
i = ijin 
s = sakit 
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1 2659 ADAM MAULANA SOFA CHASANI L . . . . . .   
2 2660 ADNAN SURYA DEWANTA L . . . . . .   
3 2663 AHMAD RIFAT FIKRI L . . . . . .   
4 2666 ALDA AMELIA LUKITA SARI P . . . . . .   
5 2670 ANJAS DEVA FELANO L s a a . . .   
6 2671 ANTONIUS VENTA WIWAHA L . . . . . .   
7 2673 ARNETTA ASTALIA P . . . . . .   
8 2679 CANDRA DEWANTORO L . . i . . i   
9 2680 DELLA ARDHANA WIKANESTRI P . . . . . .   
10 2684 DEVI ANANINGRUM P . . . . . a   
11 2686 DICKA FITRIAN DWIPUTRA L . . . . . .   
12 2687 DIMAS AKHIRA PUTRA L . . . . . .   
13 2689 FINAH INAS AFIFAH P . . . . . .   
14 2692 EKA PUTRI LARASATI P . . . . . .   
15 2700 FAUZAN MILENOVA L . . . . . .   
16 2707 HENDRA MARETNA L . . . . . .   
17 2717 KARTIKA CANDRA DEWI P . . . . . .   
18 2720 KOMANG SURYA NEGARA L . a . . . .   
19 2723 MARIA AUREL ELSANIA RESTIKA SARI P . . i . . a   
20 2732 MUHAMMAD HUSAIN MARSA HAEKAL L . . . . . .   
21 2733 MUHAMMAD IHSAN MAHENDRA L s . . . . .   
22 2739 NASYA KAMASIFRA P . . . . i .   
23 2742 NUR AMALIA P . . . . . .   
24 2748 PAQUITA LARASATI P . . i . . a   
25 2753 RAHADYAN PUTRA RAMADHAN L . . . s . .   
26 2759 RIDHO DWI CAHYO L . . . . . .   
27 2766 SUFI INSANI SHOLIHAH SUNU L . . . . . a   
28 2768 SYNTHA DEWI SEKAR WANGI P . . . . . .   
29            
30            
31            
32            
 
Keterangan 
i = ijin 
s = sakit 
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1 2668 ANAZ DZIKRI FEBRIYANTO L . . . . . . .  
2 2674 ASTIN EKA TUMARJIO P . . . . . . .  
3 2676 BAGAS DWI CHURNIAWAN L . . . . . . .  
4 2678 BIMO NUGROHO L . . . . . . .  
5 2688 DIMAS ROMADHONI L . . . . . . .  
6 2690 DITA WULAN RAMADANTI P . . . . i . .  
7 2693 EKO BUDI PRAYITNO L . . . . . . .  
8 2696 ERLIN KRISTIAN P . i . . . . a  
9 2699 FAJRI FIRMAN TAMA L . . . a . . .  
10 2701 FIFI DANIATI ALAYDA P . . a . . . .  
11 2709 IAN AZIS TRIANTO L . . . . . . .  
12 2711 ITANTRI WULANDARI P . . . . . . .  
13 2712 IRFAN RYANNUDIN L . . . . . . I  
14 2713 IRFANDY OKTAVIAN L . . . . . . .  
15 2719 KHOINRUNNISA CITRA MAHANANI P . . . . . . .  
16 2731 MUH HAIKAL MA’RIFATULLAH 
GINOGA 
L . . . . . . .  
17 2734 MUHAMMAD ILHAM FADILA L . . . . . . .  
18 2735 MUHAMMAD INDRA WICAKSONO L . . . . . . .  
19 2736 MUHAMMAD LUCKY FEBRIANTO L . . . . . . .  
20 2738 NANDA MERY ENGGAL SANTI P . . . . . . .  
21 2746 NURISA ANINDIRA P . . . . . . .  
22 2752 RADEN RORO TRI PUTRIANTI DWI NUR 
CAHYA 
P  . . . i . .  
23 2765 SRI ROHMIATUN P . . . . . . .  
24 2769 TITIS INTAN NUR FAHMI P . . . . . . .  
25 2770 TRIE AYU KURNIATUN P . . . . . . .  
26 2771 TRIO EFENDI L . . . . . . .  
27 2772 VATICA ADAM ZAHRANI L . . . . a . .  
28 2776 WINDI MAULITDA P a a a a a a a  
29 2781 YUTA ANINDYA PUTRI P . . . . . . .  
30            
 
Keterangan 
i = ijin 
s = sakit 
















Senam dalam rangka PON 
 
Orasi calon ketua OSIS SMA Negeri 1 Turi 
 
 Pembelajaran di luar kelas 
 
 
Pembelajaran didalam kelas 
 
 
Siswa belajar membuat karya kriya dari bahan kayu 
 
 Hasil karya kriya siswa 
 
 
Hasil karya kriya siswa 
 
 
Pelepasan mahasiswa PPL 
 Perpisahan mahasiswa PPL 
